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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id P U T U S A N

Nomor 14/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Negeri  Kalianda yang  mengadili  perkara  pidana  anak

dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara Anak:

1. Nama lengkap : Ahmad Sukri Bin Ismail Alm

2. Tempat lahir : Kalianda

3. Umur/Tanggal lahir : 17 Tahun/31 Mei 2004

4. Jenis kelamin : Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Dusun Batu Balai Desa Merak Belantung Kec.

  Kalianda Kab. Lampung Selatan

7. Agama : Islam

8. Pekerjaan : Pelajar/Turut Orang tua

Anak  ditangkap  pada  tanggal  16  Mei  2021  berdasarkan  surat  perintah

penangkapan Nomor: Sp.Kap/36/V/2021/Reskrim tanggal 16 Mei 2021; 

Terdakwa Ahmad Sukri Bin Ismail Alm ditahan dalam tahanan rutan oleh: 

1. Penyidik sejak tanggal 17 Mei 2021 sampai dengan tanggal 23 Mei 2021 

2. Penyidik  Perpanjangan Oleh Penuntut  Umum sejak  tanggal  24  Mei  2021

sampai dengan tanggal 31 Mei 2021 

3. Penuntut Umum sejak tanggal 31 Mei 2021 sampai dengan tanggal 4 Juni

2021 

4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 2 Juni 2021 sampai dengan tanggal

11 Juni 2021 

5. Hakim Pengadilan  Negeri  Perpanjangan  Pertama  Oleh  Ketua  Pengadilan

Negeri sejak tanggal 12 Juni 2021 sampai dengan tanggal 26 Juni 2021 

6. Hakim  Pengadilan  Negeri  Perpanjangan  Kedua  Oleh  Ketua  Pengadilan

Tinggi  sejak tanggal 27 Juni 2021 sampai dengan tanggal 11 Juli 2021 

7. Hakim  Pengadilan  Negeri  Perpanjangan  Kedua  Oleh  Ketua

Pengadilan Tinggi  sejak tanggal 27 Juni 2021 sampai dengan tanggal 11 Juli

2021

Anak  didampingi  oleh  Penasihat  Hukum  Muhammad  Apriadi,   S.H.,

Andriawan Kusuma, S.H., M.H., Nurhadi, S.H., M.H. Suhaimi A, S.H., Penasihat

Hukum  pada  kantor  perwakilan  YKBHL LBH-Tanjung  Bintang,  berkantor  di

Jalan Way Tutung Dusun I Banjar Punggawa, Rt 004 Desa Hara Banjar Manis,
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idKecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, berdasarkan Surat Kuasa

Khusus Nomor: 21/YKBHL-LBH TB/P/VI/2021tanggal 02 Juni 2021;

Anak  didampingi  oleh  Sanditiawarman  Pembimbing  Kemasyarakatan

dari Balai  Pemasyarakatan (Bapas) Klas II  Bandar Lampung dan Orang Tua

Anak; 

Pengadilan Negeri tersebut;

      Setelah membaca:

- Penetapan   Ketua  Pengadilan  Negeri  Pengadilan  Negeri  Kalianda Nomor

14/Pid.Sus-Anak/2021/PN  Kla tanggal  2  Juni  2021 tentang  penunjukan

Hakim;

- Penetapan Hakim Nomor 14/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla tanggal 2 Juni 2021

tentang penetapan hari sidang;

- Hasil penelitian kemasyarakatan;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah  mendengar  keterangan  Saksi-saksi  dan  Anak serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah  mendengar  pembacaan  tuntutan  pidana  yang  diajukan  oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan Anak AHMAD SUKRI Bin ISMAIL (Alm) terbukti secara sah

dan  menyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana melakukan

perbuatan  cabul dan  persetubuhan  terhadap  anak  di  bawah umur  dan

sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Kesatu Pasal 82 Ayat (1)

UU  RI  No.  17  Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan  Pemerintah

Pengganti UU RI No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas UU RI

No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi UU  Dan Kedua

Pasal 81 Ayat (2) UU RI No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti UU RI No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua

Atas UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi UU Jo

Pasal 64 Ayat (1) KUHP.
2. Menjatuhkan pidana terhadap  Anak  AHMAD SUKRI Bin ISMAIL (Alm)

berupa pidana penjara selama 3 (tiga) Tahun dikurangi selama Anak yang

berhadapan dengan hukum berada dalam tahanan dengan perintah agar

tetap ditahan dan pelatihan kerja selama 3 (tiga) Bulan.
3. Menyatakan barang bukti berupa 

- 1 (satu) helai celana panjang jeans;

- 1 (satu) helai kain pashmina warna hitam;

- 1 (satu) helai celana dalam putih motif bunga;

- 1 (satu) helai bra warna cokelat;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id- 1 (satu) helai tanktop warna putih;

- 1 (satu) helai baju luaran warna hijau tosca;

- 1 (satu) helai baju luaran warna hitam;

- 1 (satu) helai baju kemeja lengan pendek warna biru motif daun.

Dirampas untuk dimusnahkan
4. Menetapkan agar Anak yang berhadapan dengan hukum membayar biaya

perkara sebesar Rp.2.000,- (dua ribu rupiah).

Setelah  mendengar  permohonan  Anak  dan  Penasihat  Hukum  Anak

yang pada pokoknya memohon keringanan hukuman karena Anak menyesali

perbuatannya,  Anak berjanji  tidak akan mengulangi  lagi  perbuatannya,  Anak

masih  berusia  muda  sehingga  diharapkan  mampu  merubah  perilakunya

menjadi lebih baik di masa yang akan datang; 

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan

Anak yang pada pokoknya menyatakan tetap pada tuntutannya;

Setelah  mendengar  Tanggapan  Anak  dan  Penasihat  Hukum  Anak

terhadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya menyatakan tetap

pada permohonannya;

Menimbang,  bahwa  Anak diajukan  ke  persidangan  oleh  Penuntut

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

Dakwaan

KESATU

-----Bahwa  ia  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  AHMAD  SUKRI  Bin

ISMAIL pada  hari  Jum’at  tanggal  14  Mei  2021  sekira  jam  24.00  wib  atau

setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Mei tahun 2021 bertempat di

Jalan  Pantai  Merak  Belantung  Kec.  Kalianda  Kab.  Lampung  Selatan  atau

setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum

Pengadilan Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara

ini,  “dengan  sengaja  melakukan  kekerasan  atau  ancaman  kekerasan,

memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan, atau

membujuk  anak  melakukan  atau  membiarkan  dilakukan  perbuatan  cabul”,

perbuatan tersebut dilakukan Anak yang berhadapan dengan hukum dengan

cara sebagai berikut:

Bahwa awalnya pada hari Jumat tanggal 14 Mei 2021 sekira pukul 10.30 Wib

korban  pergi  bersama  dengan  Saksi  MERI  DEVITA  YANTI  Binti  HADI

SUMARNO dengan menggunakan Sepeda motor milik Saksi JUMIRI Bin ABU

TOLIB (Alm) yang merupakan orang tua korban ke komplek Pemda Kabupaten

Lampung  Selatan,  kemudian  setelah  dari  Pemda  korban  diajak  oleh  Saksi

MERI  DEVITA YANTI  Binti  HADI  SUMARNO  ke  rumah  saudara  nya  yang

berada di Desa Merak Belantung dan dalam perjalanan sekira pukul 11.45 Wib,
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idkorban dan Saksi MERI DEVITA YANTI Binti HADI SUMARNO bertemu dengan

Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak yang berhadapan dengan hukum AHMAD SUKRI

Bin  ISMAIL  di  Jalan  Dusun  Kenjuru  Desa  Merak  Belantung  dan  berhenti

dipinggir  jalan,  lalu  oleh  Saksi  MERI  DEVITA YANTI  Binti  HADI  SUMARNO

korban  dikenalkan  dengan  Sdr.  AMRIL (DPO)  dan  Anak  yang  berhadapan

dengan hukum lalu mengobrol dipinggir jalan, kemudian Sdr. AMRIL (DPO) dan

Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  mengajak  korban  dan  Anak  yang

berhadapan dengan hukum pergi main ke Kalianda, sampai di Kalianda korban

dan Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak yang berhadapan dengan hukum mampir ke

Pom Bensin Hartono untuk mengisi bahan bakar lalu berhenti dipinggir jalan,

namun tidak ngobrol, kemudian Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak yang berhadapan

dengan hukum tersebut mengajak korban dan Saksi MERI DEVITA YANTI Binti

HADI SUMARNO pergi  ke Pantai  Kedu Ketang Kalianda,  setelah sampai  di

Pantai  Kedu Ketang Kalianda,  korban dan Saksi  MERI  DEVITA YANTI Binti

HADI SUMARNO bermain di Pantai, sedangkan Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak

yang  berhadapan  dengan  hukum  duduk  dimotornya,  tidak  lama  kemudian

datang  3  (tiga)  orang  laki-laki  teman  Sdr.  AMRIL  (DPO)  dan  Anak  yang

berhadapan dengan hukum dengan mengendarai 2 (dua) unit sepeda motor,

saat  itu  korban belum kenal  dengan tiga  orang laki-laki  tersebut.  Kemudian

mereka  mengajak  korban  dan  Saksi  MERI  DEVITA  YANTI  Binti  HADI

SUMARNO ke Jalan Cinta kalianda, di Jalan Cinta Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak

yang berhadapan dengan hukum serta teman-temannya minum minuman keras

jenis Anggur Merah dan Tuwak namun tidak sampai habis dan pindah tempat

lagi ke Pantai Kedu, pada sekira pukul 19.00 Wib di Pantai Kedu Saksi MERI

DEVITA YANTI Binti HADI SUMARNO pamit pergi untuk menemui Sdri. RENA

dan mengambil sepeda motor Sdri. RENA lalu balik lagi ke pantai Kedu, sampai

dengan pukul 21.00 Wib lalu Saksi MERI DEVITA YANTI Binti HADI SUMARNO

pulang  dengan  menggunakan  sepeda  motor  Sdri.  RENA/HERA sedangkan

korban tinggal di Pantai Kedu bersama dengan Anak yang berhadapan dengan

hukum,  Sdr.  AMRIL (DPO),  Sdr.  YUDI  (DPO),  Sdr.  HENDI  dan Sdr.  ANAS,

kemudian  sekira  pukul  22.00  Wib  mereka  keluar  dari  pantai  Kedu,  saat  itu

korban dibonceng oleh Anak yang berhadapan dengan hukum sedangkan Sdr.

AMRIL (DPO), Sdr. YUDI (DPO) dan Sdr. HENDI menggunakan sepeda motor

lain,  lalu  korban  diajak  oleh  mereka ke  Grand Elty  Desa Merak Belantung,

sebelum sampai Grand Elty Merak Belantung mereka bertemu dengan Saksi

ANDRIANSYAH Bin ABDULLAH dan mereka berhenti dipinggir jalan kemudian

minum minuman keras dipinggir jalan, lalu korban diajak ke daerah persawahan

didekat  Grand  Elty  namun  korban  tidak  paham  lokasi  nya,  namun  di

persawahan tersebut korban tidak diapa apakan, kemudian pada sekiran pukul
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id24.00 Wib korban dibawa oleh mereka ke lokasi pantai tidak jauh dari Grand

Elty  yaitu  Pantai  Tanjung  Beo,  dilokasi  Pantai  Tanjung  Beo  Anak  yang

berhadapan  dengan  hukum,  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH,  Saksi

RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI, Sdr. YUDI (DPO) dan Sdr. AMRIL (DPO) dan Sdr.

ANAS berkumpul di sebuah gubuk, mereka berkumpul di sebuah gubuk minum

minuman  keras,  sedangkan  korban  digubuk  sebelahnya  sendirian  bermain

Handphone  lebih  kurang  satu  jam kemudian  datang  mendekati  korban  Sdr.

AMRIL (DPO) dan langsung merebut Handphone korban kemudian membawa

Handphone  korban  tersebut  ke  gubuk  yang  agak  jauh  dari  gubuk  tempat

mereka minum miras, lalu korban mengejar Sdr. AMRIL (DPO) dengan maksud

untuk  mengambil  Handphone  korban,  di  dalam  gubuk  tersebut  Sdr.  AMRIL

(DPO) tidak memberikan Hanphone korban malah memainkan Hanphone dan

menonton  video,  lalu  Sdr.  AMRIL  (DPO)  mengajak  korban  ngobrol  dan

mengatakan bahwa Sdr. AMRIL (DPO) masih jomblo, mengajak korban untuk

pacaran, sambil ngobrol Sdr. AMRIL (DPO) memegang tangan korban mencium

leher dan memegang payudara korban dan memaksa korban untuk mengajak

berhubungan  badan,  korban  sempat  menolak  namun  Sdr.  AMRIL  (DPO)

memaksa dan melepaskan semua pakaian korban dan menyetubuhi  korban

sebanyak satu kali,  setelah selesai lalu korban mengenakan pakaian korban

lagi dan berkumpul lagi dengan yang lainnya di gubuk sebelumnya dan Sdr.

AMRIL (DPO) mengikuti korban berkumpul. Kemudian satu persatu dari mereka

pindah  ke  gubuk  yang  sebelumnya  dipakai  oleh  Sdr.  AMRIL  (DPO)

menyetubuhi  korban dan tinggal  di  dalam gubuk tersebut  korban dan Saksi

ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH  (berkas  perkara  terpisah),  lalu  Saksi

ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH  (berkas  perkara  terpisah)  merayu  korban

mengajak  berhubungan  badan  namun  korban  menolak  lalu  Saksi

ANDRIANSYAH Bin ABDULLAH (berkas perkara terpisah) mencium-cium leher

korban dan meremas-remas payudara korban, kemudian korban menolak dan

tidak  mau  diajak  berhubungan  badan  oleh  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin

ABDULLAH  (berkas  perkara  terpisah)  dan  korban  menyuruh  Saksi

ANDRIANSYAH Bin  ABDULLAH (berkas  perkara  terpisah)  pergi  dari  gubuk

dengan  alasan  korban  mau  tidur,  kemudian  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin

ABDULLAH  (berkas  perkara  terpisah)  pergi  ke  gubuk  tempat  yang  lainnya

berkumpul,  tidak lama sekira jam 03.00 Wib datang mendekati  korban Anak

yang  berhadapan  dengan  hukum  ia  mengajak  ngobrol  dan  merayu  korban

mengajak berhubungan badan saat itu Anak yang berhadapan dengan hukum

juga  mencium-cium leher  korban  meremas payudara  korban  namun  korban

menolak untuk diajak berhubungan badan lalu Anak yang berhadapan dengan

hukum  pergi  meninggalkan  korban  digubuk,  kemudian  datang  lagi  kedalam
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idgubuk  korban  Sdr.  RIDWANSYAH  Bin  ZULKIFLI  (berkas  perkara  terpisah)

dengan tujuan yang sama merayu korban untuk berhubungan badan sambil

mencium-cium korban  memegang  payudara  korban  namun  korban  menolak

untuk  diajak  berhubungan  badan  oleh  Sdr.  RIDWANSYAH  Bin  ZULKIFLI

(berkas perkara terpisah), kemudian Sdr. RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI (berkas

perkara  terpisah)  pergi  meninggalkan  korban,  dan  yang  terahir  mendatangi

korban adalah Sdr. YUDI (DPO) mengajak korban ngobrol dan merayu korban

untuk  berhubungan  badan  sambil  mencium-cium  korban  dan  meremas

payudara korban namun korban menolak dan tidak mau diajak berhubungan

badan  dan  berkata  korban  mau  tidur  lalu  Sdr.  YUDI  (DPO)  meninggalkan

korban,  kemudian  di  pagi  harinya  korban  mengobrol  dengan  Anak  yang

berhadapan  dengan  hukum,  Sdr.  AMRIL  (DPO)  dan  Sdr.  YUDI  (DPO),

sedangkan yang lainnya sudah pergi dari Lokasi pantai Tanjung Beo, mereka

mengobrol  di  bawah pohon cemara,  setelah terang pada sekira pukul  06.30

Wib,  korban diajak oleh Anak yang berhadapan dengan hukum, Sdr.  AMRIL

(DPO)  dan  Sdr.  YUDI  (DPO)  ke  Pantai  Marina  Desa  Merak  Belantung.

Bahwa yang telah melakukan persetubuhan atau pencabulan terhadap korban

adalah:

Anak yang berhadapan dengan hukum AHMAD SUKRI Bin ISMAIL, umur + 17

tahun,  alamat Dusun Batu Balai  Desa Merak Belantung Kec.  Kalianda Kab.

Lampung  Selatan,  ia  mencabuli  korban  dengan  cara  merayu  mengajak

bersetubuh  serta  mencium-cium  leher  serta  memegang  megang  payudara

korban di Gubuk di Pantai Tanjung beo hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira

pukul 03.00 Wib, kemudian menyetubuhi korban sebanyak 2 (dua) kali di Pantai

Marina pada hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira pukul 15.00 Wib dan di

Pantai Teluk Nipah pada hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira pukul 16.00

Wib;

Sdr.  AMRIL  (DPO),  umur  +  22  tahun,  alamat  Dusun  Marina  Desa  Merak

Belantung  Kec.  Kalianda  Kab.  Lampung  Selatan,  ia  menyetubuhi  korban

sebanyak dua kali yaitu digubuk di Pantai Tanjung Beo pada sekira hari Sabtu

tanggal 15 Mei 2021 sekira pukul 01.00 Wib dan digubuk di Pantai Marina pada

hari  Sabtu  tanggal  15  Mei  2021  sekira  pukul  10.00  Wib;

Sdr. ANDRIANSYAH Als AAN Bin ABDULLAH (berkas perkara terpisah), umur +

24 tahun, alamat Desa Gunung Terang Kec. Kalianda Kab. Lampung Selatan, ia

mencabuli korban dengan cara merayu mengajak bersetubuh serta mencium-

cium  leher  serta  memegang  megang  payudara  korban  di  Gubuk  di  Pantai

Tanjung  beo  hari  Sabtu  tanggal  15  Mei  2021  sekira  pukul  02.00  Wib;

Sdr. RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI (berkas perkara terpisah), umur + 18 tahun,

alamat  Dusun  Marina  Desa  Merak  Belantung  Kec.  Kalianda  Kab.  Lampung
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putusan.mahkamahagung.go.idSelatan, ia mencabuli korban dengan cara merayu mengajak bersetubuh serta

mencium-cium leher serta memegang megang payudara korban di Gubuk di

Pantai Tanjung beo hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira pukul 04.00 Wib;

Sdr.  YUDI  (DPO),  umur  +  17  tahun,  alamat  Dusun  Marina  Desa  Merak

Belantung Kec. Kalianda Kab. Lampung Selatan, ia mencabuli korban dengan

cara merayu mengajak bersetubuh serta mencium-cium leher serta memegang

megang payudara korban di Gubuk di Pantai Tanjung beo hari Sabtu tanggal 15

Mei 2021 sekira pukul 05.00 Wib.

Bahwa akibat kejadian persetubuhan tersebut korban mengalami trauma, sakit

pada bagian perut di atas kemaluan dan mengeluarkan darah pada saat buang

airkecil;

Akibat  perbuatan  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  tersebut  diatas,

Korban berdasarkan hasil  Visum Et  Repertum dari  RSUD Dr.  H.Bob Bazar,

SKM Kalianda Nomor : 460/93.a.VER/RSU/VI.04/V/2021 tanggal 16 Mei 2021

yang dibuat dan ditanda tangani dr. Joko Trihatmojo pada hasil pemeriksaan

fisik ditemukan luka lecet  pada bibir luar kemaluan, luka memar pada leher

depan  dan  bibir  dalam  kemaluan  yang  diakibatkan  trauma  tumpul,  dan

ditemukan  celah  pada  selaput  dara  yang  sesuai  dengan  tanda-tanda

peradangan  baru  akibat  trauma  kekerasan  tumpul;

Bahwa berdasarkan Akta Kelahiran No : 1801066004050001 tanggal  25 Mei

2009  yang  ditandatangani  oleh  THABRANI  BY,  S.H.  selaku  Kepala  Dinas

Kependudukan Pencatatan Sipil  Kab. Lampung Selatan menerangkan bahwa

korban  RINA APRILIA  lahir  di  Sukarasa  pada  tanggal  20  April  2005  dari

pasangan SAMSURI dan JUMIRI.

-----Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal

82 Ayat (1) UU RI No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti UU RI No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas UU RI No.

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi UU 

DAN

KEDUA

-----Bahwa  ia  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  AHMAD  SUKRI  Bin

ISMAIL pada hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira jam 15.00 wib dan sekira

jam 16.00 wib atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Mei tahun

2021 bertempat di  bebatuan di  Pantai  Marina Kec.  Kalianda Kab.  Lampung

Selatan dan di bebatuan di Pantai Teluk Nipah Kec. Kalianda Kab. Lampung

Selatan atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam

daerah hukum Pengadilan Negeri  Kalianda yang berwenang memeriksa dan

mengadili  perkara  ini,  “Telah  melakukan  beberapa  perbuatan  yang  ada

hubungannya  sedemikian  rupa  sehingga  harus  dipandang  sebagai  suatu
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idperbuatan  berlanjut,  yaitu  dengan  sengaja  melakukan  tipu  muslihat,

serangkaian  kebohongan,  atau  membujuk  anak  melakukan  persetubuhan

dengannya atau dengan orang lain”, perbuatan tersebut dilakukan Anak yang

berhadapan dengan hukum dengan cara sebagai berikut:

Bahwa awalnya pada hari Jumat tanggal 14 Mei 2021 sekira pukul 10.30 Wib

korban RINA APRILIA Binti JUMIRI pergi bersama dengan Saksi MERI DEVITA

YANTI Binti HADI SUMARNO dengan menggunakan Sepeda motor milik Saksi

JUMIRI Bin ABU TOLIB (Alm) yang merupakan orang tua korban ke komplek

Pemda Kabupaten Lampung Selatan,  kemudian  setelah  dari  Pemda korban

diajak  oleh  Saksi  MERI  DEVITA YANTI  Binti  HADI  SUMARNO  ke  rumah

saudara  nya  yang  berada  di  Desa  Merak  Belantung  dan  dalam perjalanan

sekira  pukul  11.45 Wib,  korban dan Saksi  MERI  DEVITA YANTI  Binti  HADI

SUMARNO bertemu dengan Sdr.  AMRIL (DPO) dan Anak yang berhadapan

dengan hukum AHMAD SUKRI Bin ISMAIL di Jalan Dusun Kenjuru Desa Merak

Belantung dan berhenti  dipinggir  jalan, lalu oleh Saksi  MERI DEVITA YANTI

Binti HADI SUMARNO korban dikenalkan dengan Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak

yang berhadapan dengan hukum lalu mengobrol dipinggir jalan, kemudian Sdr.

AMRIL (DPO) dan Anak yang berhadapan dengan hukum mengajak korban dan

Saksi  MERI  DEVITA YANTI  Binti  HADI  SUMARNO pergi  main  ke  Kalianda,

sampai di Kalianda korban dan Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak yang berhadapan

dengan hukum mampir ke Pom Bensin Hartono untuk mengisi bahan bakar lalu

berhenti dipinggir jalan, namun tidak ngobrol, kemudian Sdr. AMRIL (DPO) dan

Anak yang berhadapan dengan hukum tersebut mengajak korban dan Saksi

MERI  DEVITA YANTI  Binti  HADI  SUMARNO  pergi  ke  Pantai  Kedu  Ketang

Kalianda, setelah sampai di Pantai Kedu Ketang Kalianda, korban dan Saksi

MERI DEVITA YANTI Binti HADI SUMARNO bermain di Pantai, sedangkan Sdr.

AMRIL (DPO) dan Anak yang berhadapan dengan hukum duduk dimotornya,

tidak lama kemudian datang 3 (tiga) orang laki-laki teman Sdr. AMRIL (DPO)

dan Anak yang berhadapan dengan hukum dengan mengendarai 2 (dua) unit

sepeda motor, saat itu korban belum kenal dengan tiga orang laki-laki tersebut.

Kemudian mereka mengajak korban dan Saksi MERI DEVITA YANTI Binti HADI

SUMARNO ke Jalan Cinta kalianda, di Jalan Cinta Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak

yang berhadapan dengan hukum serta teman-temannya minum minuman keras

jenis Anggur Merah dan Tuwak namun tidak sampai habis dan pindah tempat

lagi ke Pantai Kedu, pada sekira pukul 19.00 Wib di Pantai Kedu Saksi MERI

DEVITA YANTI Binti HADI SUMARNO pamit pergi untuk menemui Sdri. RENA

dan mengambil sepeda motor Sdri. RENA lalu balik lagi ke pantai Kedu, sampai

dengan pukul 21.00 Wib lalu Saksi MERI DEVITA YANTI Binti HADI SUMARNO

pulang  dengan  menggunakan  sepeda  motor  Sdri.  RENA sedangkan  korban

Halaman 8 dari 25 Putusan Nomor 14/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 8



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idtinggal di Pantai Kedu bersama dengan Anak yang berhadapan dengan hukum,

Sdr. AMRIL (DPO) dan Sdr. YUDI (DPO), Sdr. HENDI dan Sdr. ANAS, kemudian

sekira  pukul  22.00  Wib  mereka  keluar  dari  pantai  Kedu,  saat  itu  korban

dibonceng oleh Anak yang berhadapan dengan hukum sedangkan Sdr. AMRIL

(DPO), Sdr. YUDI (DPO) dan Sdr. HENDI menggunakan sepeda motor lain, lalu

korban diajak oleh Anak yang berhadapan dengan hukum, Sdr. AMRIL (DPO)

dan Sdr. YUDI (DPO), Sdr. HENDI dan Sdr. ANAS ke Grand Elty Desa Merak

Belantung,  sebelum  sampai  Grand  Elty  Merak  Belantung  mereka  bertemu

dengan Saksi ANDRIANSYAH Bin ABDULLAH (berkas perkara terpisah) dan

mereka berhenti dipinggir jalan kemudian minum minuman keras dipinggir jalan,

lalu korban diajak ke daerah persawahan didekat  Grand Elty namun korban

tidak  paham lokasi  nya,  namun di  persawahan  tersebut  korban  tidak  diapa

apakan, kemudian pada sekiran pukul 24.00 Wib korban dibawa oleh mereka

ke lokasi pantai tidak jauh dari Grand Elty yaitu Pantai Tanjung Beo, dilokasi

Pantai  Tanjung  Beo  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum,  Saksi

ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH,  Saksi  RIDWANSYAH  Bin  ZULKIFLI

(Keduanya berkas perkara terpisah), Sdr. YUDI (DPO) dan Sdr. AMRIL (DPO),

dan  Sdr.  ANAS  berkumpul  di  sebuah  gubuk,  mereka  berkumpul  di  sebuah

gubuk minum minuman keras, sedangkan korban digubuk sebelahnya sendirian

bermain Handphone lebih kurang satu jam kemudian datang mendekati korban

Sdr.  AMRIL  (DPO)  dan  langsung  merebut  Handphone  korban  kemudian

membawa Handphone korban tersebut ke gubuk yang agak jauh dari  gubuk

tempat mereka minum miras, lalu korban mengejar Sdr. AMRIL (DPO) dengan

maksud untuk mengambil  Handphone korban,  di  dalam gubuk tersebut  Sdr.

AMRIL  (DPO)  tidak  memberikan  Hanphone  korban  malah  memainkan

Hanphone  dan  menonton  video,  lalu  Sdr.  AMRIL  (DPO)  mengajak  korban

ngobrol dan mengatakan bahwa Sdr. AMRIL (DPO) masih jomblo, mengajak

korban untuk pacaran, sambil  ngobrol Sdr. AMRIL (DPO) memegang tangan

korban mencium leher dan memegang payudara korban dan memaksa korban

untuk  mengajak  berhubungan  badan,  korban  sempat  menolak  namun  Sdr.

AMRIL  (DPO)  memaksa  dan  melepaskan  semua  pakaian  korban  dan

menyetubuhi  korban  sebanyak  satu  kali,  setelah  selesai  lalu  korban

mengenakan pakaian korban lagi dan berkumpul lagi dengan yang lainnya di

gubuk  sebelumnya  dan  Sdr.  AMRIL  (DPO)  mengikuti  korban  berkumpul.

Kemudian satu persatu dari mereka pindah ke gubuk yang sebelumnya dipakai

oleh  Sdr.  AMRIL  (DPO)  menyetubuhi  korban  dan  tinggal  di  dalam  gubuk

tersebut  korban  dan  Saksi  ANDRIANSYAH Bin  ABDULLAH (berkas perkara

terpisah), lalu Saksi ANDRIANSYAH Bin ABDULLAH (berkas perkara terpisah)

merayu  korban  mengajak  berhubungan  badan  namun  korban  menolak  lalu
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idSaksi ANDRIANSYAH Bin ABDULLAH (berkas perkara terpisah) mencium-cium

leher korban dan meremas-remas payudara korban, kemudian korban menolak

dan  tidak  mau  diajak  berhubungan  badan  oleh  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin

ABDULLAH  (berkas  perkara  terpisah)  dan  korban  menyuruh  Saksi

ANDRIANSYAH Bin  ABDULLAH (berkas  perkara  terpisah)  pergi  dari  gubuk

dengan  alasan  korban  mau  tidur,  kemudian  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin

ABDULLAH  (berkas  perkara  terpisah)  pergi  ke  gubuk  tempat  yang  lainnya

berkumpul,  tidak lama sekira jam 03.00 Wib datang mendekati  korban Anak

yang  berhadapan  dengan  hukum  ia  mengajak  ngobrol  dan  merayu  korban

mengajak  berhubungan badan namun saat  itu  korban menolak untuk diajak

berhubungan  badan  lalu  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  pergi

meninggalkan korban digubuk,  kemudian datang lagi  kedalam gubuk korban

Sdr.  RIDWANSYAH  Bin  ZULKIFLI  (berkas  perkara  terpisah)  dengan  tujuan

yang sama merayu korban untuk berhubungan badan sambil  mencium-cium

korban  memegang  payudara  korban  namun  korban  menolak  untuk  diajak

berhubungan badan oleh Sdr.  RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI  (berkas perkara

terpisah),  kemudian  Sdr.  RIDWANSYAH  Bin  ZULKIFLI  (berkas  perkara

terpisah)  pergi  meninggalkan  korban,  dan  yang  terakhir  mendatangi  korban

adalah Sdr. YUDI (DPO) mengajak korban mengobrol dan merayu korban untuk

berhubungan  badan  sambil  mencium-cium  korban  dan  meremas  payudara

korban namun korban menolak dan tidak mau diajak berhubungan badan dan

berkata  korban  mau  tidur  lalu  Sdr.  YUDI  (DPO)  meninggalkan  korban,

kemudian di  pagi  harinya korban mengobrol  dengan Anak yang berhadapan

dengan  hukum,  Sdr.  AMRIL (DPO)  dan  Sdr.  YUDI  (DPO),  sedangkan  yang

lainnya  sudah  pergi  dari  Lokasi  pantai  Tanjung  Beo,  mereka  mengobrol  di

bawah pohon cemara,  setelah  terang  pada sekira  pukul  06.30  Wib,  korban

diajak oleh Anak yang berhadapan dengan hukum, Sdr. AMRIL (DPO) dan Sdr.

YUDI  (DPO)  ke  Pantai  Marina  Desa  Merak  Belantung,  kemudian  mereka

berangkat ke Pantai Marina Desa Merak Belantung lalu mengobrol di  Pantai

Marina Desa Merak Belantung, pada sekira pukul 10.00 Wib Sdr. AMRIL (DPO)

mengajak korban ke bebatuan didekat Pantai dibebatuan tersebut Sdr. AMRIL

(DPO)  merayu  korban  menatap  mata  korban  dan  mengajak  korban

berhubungan badan lagi, saat itu korban tidak dapat menolak setelah melihat

mata Sdr. AMRIL (DPO) dan pakaian korban dilepaskan oleh Sdr. AMRIL (DPO)

lalu  korban  disetubuhi  oleh  Sdr.  AMRIL  (DPO),  sedangkan  Anak  yang

berhadapan dengan hukum dan Sdr. YUDI (DPO) berada tidak jauh dari tempat

korban disetubuhi oleh Sdr. AMRIL (DPO), pada sekira pukul 11.00 Wib Anak

yang berhadapan dengan hukum dan Sdr. AMRIL (DPO) pergi meninggalkan

pantai Marina sedangkan korban ditinggal bersama dengan Sdr. YUDI (DPO)
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idnamun saat itu Sdr. YUDI (DPO) tidak melakukan apa-apa terhadap korban.

Kemudian  sekira  pukul  13.30  Wib  Sdr.  AMRIL  (DPO)  dan  Anak  yang

berhadapan dengan hukum datang lagi ke Pantai Marina dengan mengajak Sdr.

PEBRI  dan  membawa  minuman  keras  lalu  Anak  yang  berhadapan  dengan

hukum, Sdr. AMRIL (DPO), Sdr. YUDI (DPO), dan Sdr. PEBRI minum minuman

keras tersebut, tidak lama kemudian datang Saksi MERI DEVITA YANTI Binti

HADI SUMARNO dan Sdri. RENA dan dua orang laki-laki yang tidak korban

ketahui  nama  nya  dan  Saksi  MERI  DEVITA YANTI  Binti  HADI  SUMARNO

menyuruh korban untuk pulang karena Saksi MERI DEVITA YANTI Binti HADI

SUMARNO dimarahi oleh orang tua korban, setelah menyuruh korban untuk

pulang lalu Saksi MERI DEVITA YANTI Binti HADI SUMARNO, Sdri. RENA dan

dua  orang  laki-laki  tersebut  pergi,  pada  sekira  pukul  15.00  Wib  Anak  yang

berhadapan dengan hukum mengajak korban pergi dari lokasi tempat minum

miras  ketempat  bebatuan  yang  sempit  lalu  memegang  tangan  korban  dan

memaksa untuk menyetubuhi korban, Anak yang berhadapan dengan hukum

memegang  tangan  korban  dan  melepaskan  celana  dan  celana  dalam yang

korban pakai lalu menyetubuhi korban dicelah bebatuan sempit, setelah Anak

yang berhadapan dengan hukum selesai menyetubuhi korban lalu Sdr. AMRIL

(DPO)  memanggil  manggil  dan  berkata  ”hoe  ada  orang”  kemudian  korban

diajak lagi berkumpul dengan mereka dilokasi awal mereka minum miras. Lalu

korban oleh  Sdr.  AMRIL (DPO)  dan Anak yang berhadapan dengan  hukum

diajak ke Pantai Teluk Nipah, kemudian korban, Anak yang berhadapan dengan

hukum, Sdr.  AMRIL (DPO),  Sdr.  YUDI (DPO) dan Sdr.  PEBRI berangkat  ke

pantai  Teluk  Nipah,  saat  itu  korban  dibonceng  oleh  Anak  yang  berhadapan

dengan hukum, setelah sampai dipantai Teluk Nipah korban langsung dibawa

oleh Anak yang berhadapan dengan hukum ke Bebatuan dipinggir pantai, tanpa

berbicara apapun Anak yang berhadapan dengan hukum langsung memegang

korban dan melepaskan pakaian celana korban dan menyetubuhi korban diatas

bebatuan, sedangkan Sdr. AMRIL (DPO), dan Sdr. YUDI (DPO) dan Sdr. PEBRI

menunggu tidak jauh dari lokasi korban disetubuhi oleh Anak yang berhadapan

dengan hukum.  Kemudian pada sekira  pukul  16.00 Wib  mereka keluar  dari

Pantai Teluk Nipah dan berhenti dilokasi karetan Desa Bulok mengobrol dilokasi

tersebut  untuk  kemudian  berpisah  dilokasi  tersebut  kemudian  korban  pergi

mengendarai sepeda motor korban ke Kalianda, di Kalianda korban bertemu

dengan Sdr. ALDI lalu korban diajak pulang dan diantarkan kerumah orang tua

korban;

Bahwa yang telah melakukan persetubuhan atau pencabulan terhadap korban

adalah:
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idAnak yang berhadapan dengan hukum AHMAD SUKRI Bin ISMAIL, umur + 17

tahun,  alamat Dusun Batu Balai  Desa Merak Belantung Kec.  Kalianda Kab.

Lampung  Selatan,  ia  mencabuli  korban  dengan  cara  merayu  mengajak

bersetubuh  serta  mencium-cium  leher  serta  memegang  megang  payudara

korban di Gubuk di Pantai Tanjung beo hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira

pukul 03.00 Wib, kemudian menyetubuhi korban sebanyak 2 (dua) kali di Pantai

Marina pada hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira pukul 15.00 Wib dan di

Pantai Teluk Nipah pada hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira pukul 16.00

Wib;

Sdr.  AMRIL  (DPO),  umur  +  22  tahun,  alamat  Dusun  Marina  Desa  Merak

Belantung  Kec.  Kalianda  Kab.  Lampung  Selatan,  ia  menyetubuhi  korban

sebanyak dua kali yaitu digubuk di Pantai Tanjung Beo pada sekira hari Sabtu

tanggal 15 Mei 2021 sekira pukul 01.00 Wib dan digubuk di Pantai Marina pada

hari  Sabtu  tanggal  15  Mei  2021  sekira  pukul  10.00  Wib;

Sdr. ANDRIANSYAH Als AAN Bin ABDULLAH (berkas perkara terpisah), umur +

24 tahun, alamat Desa Gunung Terang Kec. Kalianda Kab. Lampung Selatan, ia

mencabuli korban dengan cara merayu mengajak bersetubuh serta mencium-

cium  leher  serta  memegang  megang  payudara  korban  di  Gubuk  di  Pantai

Tanjung  beo  hari  Sabtu  tanggal  15  Mei  2021  sekira  pukul  02.00  Wib;

Sdr. RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI (berkas perkara terpisah), umur + 18 tahun,

alamat  Dusun  Marina  Desa  Merak  Belantung  Kec.  Kalianda  Kab.  Lampung

Selatan, ia mencabuli korban dengan cara merayu mengajak bersetubuh serta

mencium-cium leher serta memegang megang payudara korban di Gubuk di

Pantai Tanjung beo hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira pukul 04.00 Wib;

Sdr.  YUDI  (DPO),  umur  +  17  tahun,  alamat  Dusun  Marina  Desa  Merak

Belantung Kec. Kalianda Kab. Lampung Selatan, ia mencabuli korban dengan

cara merayu mengajak bersetubuh serta mencium-cium leher serta memegang

megang payudara korban di Gubuk di Pantai Tanjung beo hari Sabtu tanggal 15

Mei 2021 sekira pukul 05.00 Wib.

Bahwa akibat kejadian persetubuhan tersebut korban mengalami trauma, sakit

pada bagian perut di atas kemaluan dan mengeluarkan darah pada saat buang

airkecil;

Akibat  perbuatan  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  tersebut  diatas,

Korban berdasarkan hasil  Visum Et  Repertum dari  RSUD Dr.  H.Bob Bazar,

SKM Kalianda Nomor : 460/93.a.VER/RSU/VI.04/V/2021 tanggal 16 Mei 2021

yang dibuat dan ditanda tangani dr. Joko Trihatmojo pada hasil pemeriksaan

fisik ditemukan luka lecet  pada bibir luar kemaluan, luka memar pada leher

depan  dan  bibir  dalam  kemaluan  yang  diakibatkan  trauma  tumpul,  dan

ditemukan  celah  pada  selaput  dara  yang  sesuai  dengan  tanda-tanda
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idperadangan  baru  akibat  trauma  kekerasan  tumpul;

Bahwa berdasarkan Akta Kelahiran No : 1801066004050001 tanggal  25 Mei

2009  yang  ditandatangani  oleh  THABRANI  BY,  S.H.  selaku  Kepala  Dinas

Kependudukan Pencatatan Sipil  Kab. Lampung Selatan menerangkan bahwa

korban  RINA APRILIA  lahir  di  Sukarasa  pada  tanggal  20  April  2005  dari

pasangan SAMSURI dan JUMIRI.

-----Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal

81 Ayat (2) UU RI No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti UU RI No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas UU RI No.

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi UU Jo Pasal 64 Ayat (1)

KUHP.-------------------------------------------

Menimbang,  bahwa  atas  dakwaan  Penuntut  Umum tersebut,  Anak  di

persidangan  menyatakan  telah  mengerti  isi  dan  maksud  surat  dakwaan,

selanjutnya Penasihat Hukum Anak menyatakan tidak mengajukan keberatan

(eksepsi) terhadap surat dakwaan Penuntut Umum; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut:

1. Saksi JUMIRI Bin ABU TOLIB (Alm),, keterangan dibawah sumpah didepan

persidangan sebagai berikut:

- Bahwa dari pengakuan saksi korban kepada saksi dan istri saksi yang

bernama Sdri. SAMSURI dan anak saksi yang bernama Sdri. DAHLIANA

bahwa awalnya pada hari Jumat tanggal 14 Mei 2021 sekira pukul 10.30

Wib saksi korban pergi bersama dengan Saksi MERI dan satu orang lagi

temannya  yang  saksi  tidak  ketahui  nama  nya  dengan  menggunakan

Sepeda  motor  milik  saksi  ke  komplek  Pemda  Kabupaten  Lampung

Selatan, 

- Bahwa  setelah  dari  Pemda  saksi  korban  diajak  oleh  Saksi  MERI  ke

Pantai  Marina  dan  dalam perjalanan  di  Desa  Merak  Belantung  saksi

korban dan Saksi MERI bertemu dengan Anak yang berhadapan dengan

hukum dan Sdr. AMRIL (DPO) kemudian saksi korban dikenalkan oleh

Saksi  MERI  dengan Anak yang berhadapan  dengan hukum dan Sdr.

AMRIL (DPO), lalu saksi korban, Saksi MERI dan Anak yang berhadapan

dengan hukum serta Sdr. AMRIL (DPO) pergi ke Pantai Kedu di Kalianda

kemudian ke Pantai Tanjung Beo pada malam hari sekira pukul 24.00

Wib, lalu di Pantai Tanjung Beo Desa Merak Belantung Kalianda saksi

korban dirayu dan dipaksa untuk berhubungan badan lalu saksi korban

dipaksa  disetubuhi  secara  bergantian  oleh  Anak  yang  berhadapan

dengan hukum, Sdr. AMRIL (DPO) dan dicabuli secara bergantian oleh
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idSdr. ANDRE (berkas perkara terpisah), Anak yang berhadapan dengan

hukum,  anak  Ahmad  Sukri (berkas  perkara  terpisah)  dan  Sdr.  YUDI

(DPO) sampai dengan pagi hari nya, 

- Bahwa pada pagi hari nya saksi korban diajak oleh Sdr. AMRIL (DPO)

dan  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  ke  Pantai  Marina  yang

berada di Desa Merak Belantung Kalianda, dilokasi pantai tersebut saksi

korban kembali  disetubuhi  oleh Sdr.  AMRIL (DPO) dan Sdr.  RIDWAN

(berkas  perkara  terpisah)  secara  bergantian  pada  waktu  dan  tempat

berbeda,  lalu  saksi  korban  diberi  ganti  pakaian  oleh  dengan

menggunakan baju kemeja milik Anak yang berhadapan dengan hukum.

Kemudian saksi korban diajak lagi ke Pantai Teluk Nipah dilokasi pantai

tersebut saksi  korban kembali  disetubuhi  oleh Anak yang berhadapan

dengan hukum. selanjutnya pada sekira pukul 19.00 Wib saksi korban

ditemukan  oleh  Sdr.  ALDI  di  Komplek  Pemda  Kabupaten  Lampung

Selatan lalu diantarkan oleh Sdr. ALDI pulang kerumah saksi..

    Terhadap  keterangan  saksi  tersebut,  Anak  tidak  keberatan  dan

membenarkannya;

2. Saksi  RINA APRILIA Binti  JUMIRI,  keterangan dibawah sumpah didepan

persidangan sebagai berikut:

- Bahwa  pada hari  Jumat tanggal  14 Mei  2021 sekira  pukul  10.30 Wib

korban RINA APRILIA Binti JUMIRI  pergi bersama dengan Saksi MERI

DEVITA YANTI  Binti  HADI  SUMARNO dengan  menggunakan  Sepeda

motor milik Saksi JUMIRI Bin ABU TOLIB (Alm) yang merupakan orang

tua korban ke komplek Pemda Kabupaten Lampung Selatan, 

- Bahwa  setelah  dari  Pemda  korban  diajak  oleh  Saksi  MERI

DEVITA YANTI Binti  HADI SUMARNO ke rumah saudara nya yang

berada di Desa Merak Belantung dan dalam perjalanan sekira pukul

11.45  Wib,  korban  dan  Saksi  MERI  DEVITA  YANTI  Binti  HADI

SUMARNO  bertemu  dengan  Sdr.  AMRIL  (DPO)  dan  Anak  yang

berhadapan  dengan  hukum  AHMAD  SUKRI  Bin  ISMAIL  di  Jalan

Dusun Kenjuru Desa Merak Belantung dan berhenti  dipinggir  jalan,

lalu oleh Saksi MERI DEVITA YANTI Binti  HADI SUMARNO korban

dikenalkan  dengan  Sdr.  AMRIL (DPO)  dan  Anak  yang  berhadapan

dengan hukum lalu mengobrol dipinggir jalan, kemudian Sdr. AMRIL

(DPO) dan Anak yang berhadapan dengan hukum mengajak korban

dan Saksi MERI DEVITA YANTI Binti HADI SUMARNO pergi main ke

Kalianda, sampai di Kalianda korban dan Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak

yang  berhadapan  dengan  hukum  mampir  ke  Pom  Bensin  Hartono
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iduntuk mengisi bahan bakar lalu berhenti dipinggir jalan, namun tidak

ngobrol,  kemudian  Sdr.  AMRIL (DPO)  dan  Anak  yang  berhadapan

dengan hukum tersebut mengajak korban dan Saksi  MERI DEVITA

YANTI Binti HADI SUMARNO pergi ke Pantai Kedu Ketang Kalianda,

setelah sampai  di  Pantai  Kedu Ketang Kalianda,  korban dan Saksi

MERI  DEVITA  YANTI  Binti  HADI  SUMARNO  bermain  di  Pantai,

sedangkan  Sdr.  AMRIL (DPO)  dan Anak  yang berhadapan  dengan

hukum duduk dimotornya, tidak lama kemudian datang 3 (tiga) orang

laki-laki teman Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak yang berhadapan dengan

hukum  dengan  mengendarai  2  (dua)  unit  sepeda  motor,  saat  itu

korban belum kenaldengan tiga orang laki-laki tersebut. 

Bahwa  mereka mengajak korban dan Saksi MERI DEVITA YANTI Binti

HADI  SUMARNO ke Jalan  Cinta kalianda,  di  Jalan Cinta  Sdr.  AMRIL

(DPO) dan Anak yang berhadapan dengan hukum serta teman-temannya

minum  minuman  keras  jenis  Anggur  Merah  dan  Tuwak  namun  tidak

sampai habis dan pindah tempat lagi ke Pantai Kedu, pada sekira pukul

19.00  Wib  di  Pantai  Kedu  Saksi  MERI  DEVITA  YANTI  Binti  HADI

SUMARNO  pamit  pergi  untuk  menemui  Sdri.  RENA dan  mengambil

sepeda motor Sdri. RENA lalu balik lagi ke pantai Kedu, sampai dengan

pukul 21.00 Wib 

Bahwa  Saksi  MERI  DEVITA  YANTI  Binti  HADI  SUMARNO  pulang

dengan  menggunakan  sepeda  motor  Sdri.  RENA sedangkan  korban

tinggal di Pantai Kedu bersama dengan Anak yang berhadapan dengan

hukum, Sdr. AMRIL (DPO) dan Sdr. YUDI (DPO), Sdr. HENDI dan Sdr.

ANAS, kemudian sekira pukul 22.00 Wib mereka keluar dari pantai Kedu,

saat itu korban dibonceng oleh Anak yang berhadapan dengan hukum

sedangkan  Sdr.  AMRIL  (DPO),  Sdr.  YUDI  (DPO)  dan  Sdr.  HENDI

menggunakan  sepeda  motor  lain,  lalu  korban  diajak  oleh  Anak  yang

berhadapan dengan hukum, Sdr. AMRIL (DPO) dan Sdr. YUDI (DPO),

Sdr.  HENDI  dan  Sdr.  ANAS  ke  Grand  Elty  Desa  Merak  Belantung,

sebelum sampai Grand Elty Merak Belantung mereka bertemu dengan

Saksi  ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH  (berkas  perkara  terpisah)  dan

mereka  berhenti  dipinggir  jalan  kemudian  minum  minuman  keras

dipinggir jalan, lalu korban diajak ke daerah persawahan didekat Grand

Elty  namun  korban  tidak  paham  lokasi  nya,  namun  di  persawahan

tersebut korban tidak diapa apakan, kemudian pada sekiran pukul 24.00

Wib korban dibawa oleh mereka ke lokasi pantai tidak jauh dari Grand

Elty yaitu Pantai Tanjung Beo, dilokasi Pantai Tanjung Beo Anak yang

berhadapan  dengan  hukum,  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH,
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idSaksi RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI (Keduanya berkas perkara terpisah),

Sdr. YUDI (DPO) dan Sdr. AMRIL (DPO), dan Sdr. ANAS berkumpul di

sebuah  gubuk,  mereka  berkumpul  di  sebuah  gubuk  minum minuman

keras,  sedangkan  korban  digubuk  sebelahnya  sendirian  bermain

Handphone lebih kurang satu jam kemudian datang mendekati  korban

Sdr. AMRIL (DPO) dan langsung merebut Handphone korban kemudian

membawa Handphone korban tersebut  ke gubuk yang agak jauh dari

gubuk tempat mereka minum miras, lalu korban mengejar Sdr. AMRIL

(DPO) dengan maksud untuk mengambil Handphone korban, di dalam

gubuk tersebut Sdr. AMRIL (DPO) tidak memberikan Hanphone korban

malah  memainkan  Hanphone  dan  menonton  video,  lalu  Sdr.  AMRIL

(DPO)  mengajak  korban ngobrol  dan mengatakan bahwa Sdr.  AMRIL

(DPO) masih jomblo,  mengajak korban untuk pacaran, sambil  ngobrol

Sdr.  AMRIL  (DPO)  memegang  tangan  korban  mencium  leher  dan

memegang  payudara  korban  dan  memaksa  korban  untuk  mengajak

berhubungan badan, korban sempat menolak namun Sdr. AMRIL (DPO)

memaksa  dan  melepaskan  semua  pakaian  korban  dan  menyetubuhi

korban  sebanyak  satu  kali,  setelah  selesai  lalu  korban  mengenakan

pakaian korban lagi dan berkumpul lagi dengan yang lainnya di gubuk

sebelumnya  dan  Sdr.  AMRIL  (DPO)  mengikuti  korban  berkumpul.

Kemudian satu persatu dari mereka pindah ke gubuk yang sebelumnya

dipakai oleh Sdr. AMRIL (DPO) menyetubuhi korban dan tinggal di dalam

gubuk  tersebut  korban  dan  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH

(berkas  perkara  terpisah),  lalu  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH

(berkas perkara terpisah) merayu korban mengajak berhubungan badan

namun  korban  menolak  lalu  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH

(berkas  perkara  terpisah)  mencium-cium  leher  korban  dan  meremas-

remas payudara korban, kemudian korban menolak dan tidak mau diajak

berhubungan badan oleh Saksi ANDRIANSYAH Bin ABDULLAH (berkas

perkara  terpisah)  dan  korban  menyuruh  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin

ABDULLAH (berkas perkara terpisah) pergi dari  gubuk dengan alasan

korban  mau  tidur,  kemudian  Saksi  ANDRIANSYAH  Bin  ABDULLAH

(berkas perkara terpisah) pergi ke gubuk tempat yang lainnya berkumpul,

tidak lama sekira jam 03.00 Wib datang mendekati  korban Anak yang

berhadapan  dengan  hukum ia  mengajak  ngobrol  dan  merayu  korban

mengajak  berhubungan  badan  namun  saat  itu  korban  menolak  untuk

diajak berhubungan badan lalu Anak yang berhadapan dengan hukum

pergi  meninggalkan  korban  digubuk,  kemudian  datang  lagi  kedalam

gubuk  korban  Sdr.  RIDWANSYAH  Bin  ZULKIFLI  (berkas  perkara
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idterpisah) dengan tujuan yang sama merayu korban untuk berhubungan

badan sambil mencium-cium korban memegang payudara korban namun

korban  menolak  untuk  diajak  berhubungan  badan  oleh  Sdr.

RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI (berkas perkara terpisah), kemudian Sdr.

RIDWANSYAH  Bin  ZULKIFLI  (berkas  perkara  terpisah)  pergi

meninggalkan korban, dan yang terakhir mendatangi korban adalah Sdr.

YUDI  (DPO)  mengajak  korban  mengobrol  dan  merayu  korban  untuk

berhubungan  badan  sambil  mencium-cium  korban  dan  meremas

payudara  korban  namun  korban  menolak  dan  tidak  mau  diajak

berhubungan badan dan berkata korban mau tidur lalu Sdr. YUDI (DPO)

meninggalkan  korban,  kemudian  di  pagi  harinya  korban  mengobrol

dengan Anak yang berhadapan dengan hukum, Sdr. AMRIL (DPO) dan

Sdr. YUDI (DPO), sedangkan yang lainnya sudah pergi dari Lokasi pantai

Tanjung Beo, mereka mengobrol di bawah pohon cemara, setelah terang

pada sekira pukul 06.30 Wib, korban diajak oleh Anak yang berhadapan

dengan hukum,

Bahwa Sdr. AMRIL (DPO) dan Sdr. YUDI (DPO) ke Pantai Marina Desa

Merak Belantung, kemudian mereka berangkat ke Pantai Marina Desa

Merak  Belantung  lalu  mengobrol  di  Pantai  Marina  Desa  Merak

Belantung,  pada sekira  pukul  10.00 Wib Sdr.  AMRIL (DPO) mengajak

korban  ke  bebatuan  didekat  Pantai  dibebatuan  tersebut  Sdr.  AMRIL

(DPO)  merayu  korban  menatap  mata  korban  dan  mengajak  korban

berhubungan badan lagi,  saat  itu  korban tidak dapat  menolak setelah

melihat mata Sdr. AMRIL (DPO) dan pakaian korban dilepaskan oleh Sdr.

AMRIL (DPO) lalu korban disetubuhi oleh Sdr. AMRIL (DPO), sedangkan

Anak  yang berhadapan dengan hukum dan Sdr.  YUDI  (DPO) berada

tidak jauh dari tempat korban disetubuhi oleh Sdr. AMRIL (DPO), pada

sekira pukul 11.00 Wib Anak yang berhadapan dengan hukum dan Sdr.

AMRIL  (DPO)  pergi  meninggalkan  pantai  Marina  sedangkan  korban

ditinggal bersama dengan Sdr. YUDI (DPO) namun saat itu Sdr. YUDI

(DPO) tidak melakukan apa-apa terhadap korban. Kemudian sekira pukul

13.30 Wib Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak yang berhadapan dengan hukum

datang  lagi  ke  Pantai  Marina  dengan  mengajak  Sdr.  PEBRI  dan

membawa minuman keras lalu Anak yang berhadapan dengan hukum,

Sdr. AMRIL (DPO), Sdr. YUDI (DPO), dan Sdr. PEBRI minum minuman

keras tersebut, tidak lama kemudian datang Saksi MERI DEVITA YANTI

Binti HADI SUMARNO dan Sdri. RENA dan dua orang laki-laki yang tidak

korban ketahui  nama nya dan Saksi  MERI DEVITA YANTI  Binti  HADI

SUMARNO menyuruh korban untuk pulang karena Saksi MERI DEVITA
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idYANTI Binti HADI SUMARNO dimarahi oleh orang tua korban, setelah

menyuruh  korban  untuk  pulang  lalu  Saksi  MERI  DEVITA YANTI  Binti

HADI  SUMARNO,  Sdri.  RENA dan  dua orang  laki-laki  tersebut  pergi,

pada  sekira  pukul  15.00  Wib  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum

mengajak  korban  pergi  dari  lokasi  tempat  minum  miras  ketempat

bebatuan  yang  sempit  lalu  memegang  tangan  korban  dan  memaksa

untuk  menyetubuhi  korban,  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum

memegang tangan korban dan melepaskan celana dan celana dalam

yang korban pakai  lalu  menyetubuhi  korban dicelah  bebatuan sempit,

setelah  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  selesai  menyetubuhi

korban lalu Sdr. AMRIL (DPO) memanggil manggil dan berkata ”hoe ada

orang” kemudian korban diajak lagi berkumpul dengan mereka dilokasi

awal mereka minum miras. Lalu korban oleh Sdr. AMRIL (DPO) dan Anak

yang berhadapan dengan hukum diajak ke Pantai Teluk Nipah, kemudian

korban, Anak yang berhadapan dengan hukum, Sdr. AMRIL (DPO), Sdr.

YUDI (DPO) dan Sdr. PEBRI berangkat ke pantai Teluk Nipah, saat itu

korban dibonceng oleh Anak yang berhadapan dengan hukum, setelah

sampai dipantai  Teluk Nipah korban langsung dibawa oleh Anak yang

berhadapan  dengan  hukum  ke  Bebatuan  dipinggir  pantai,  tanpa

berbicara  apapun  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  langsung

memegang  korban  dan  melepaskan  pakaian  celana  korban  dan

menyetubuhi korban diatas bebatuan, sedangkan Sdr. AMRIL (DPO), dan

Sdr. YUDI (DPO) dan Sdr. PEBRI menunggu tidak jauh dari lokasi korban

disetubuhi oleh Anak yang berhadapan dengan hukum. Kemudian pada

sekira  pukul  16.00  Wib  mereka  keluar  dari  Pantai  Teluk  Nipah  dan

berhenti dilokasi karetan Desa Bulok mengobrol dilokasi tersebut untuk

kemudian berpisah dilokasi tersebut kemudian korban pergi mengendarai

sepeda motor korban ke Kalianda, di Kalianda korban bertemu dengan

Sdr. ALDI lalu korban diajak pulang dan diantarkan kerumah orang tua

korban.

    Terhadap  keterangan  saksi  tersebut,  Anak  tidak  keberatan  dan

membenarkannya;

3. Saksi ANDRIANSYAH  Als  AAN  Bin  ABDULLOH,  keterangan  dibawah

sumpah didepan persidangan sebagai berikut:

- Bahwa pada hari Jum’at tanggal 15 Mei 2021 sekira jam 20.00 Wib saksi

sedang minum anggur vigour bersama dengan Saksi RIDWANSYAH Bin

ZULKIFLI, dan sdr. ZAINI, sampai dengan jam 23.30 wib di depan rumah

nenek saksi  di  Umbul Kamal Desa Bulog,  setelah datang Sdr.  AMRIL

Halaman 18 dari 25 Putusan Nomor 14/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 18



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id(DPO)  sendirian  dengan  mengunakan  sepeda  motor  lalu  mengajak

minum  lagi  ke  depan  Grand  Elty  sambil  memberitahu  bahwa  ada

perempuan yang dibawa, sesampai disana sekira jam 24.00 wib sudah

ada Anak ahmad sukri, Sdr. FEBRI, Sdr. HENDI , Sdr. ANAS dan saksi

korban,  setelah  itu  saksi  bekenalan  dengan  saksi  korban,  setelah  itu

kami menuju ke Pantai Tanjung Beo karena hujan, setelah sampai hari

Sabtu tanggal  16 Mei  2021 sekira jam 00.30 wib lalu kami  bekumpul

disebuah gubuk di Pantai Tanjung Beo kemudian mereka disitu minum

minum tuak lagi, namun saksi lihat Saksi korban tidak minum, dan sekira

jam 01.00 wib Sdr. AMRIL (DPO) mengajak Saksi korban pergi ke gubuk

sebelah dengan jarak  lebih  kurang 10 meter  dari  gubuk tempat  kami

berkumpul, dan sekira jam 01.30 wib Sdr. ANAS, Sdr. PEBRI dan Sdr.

HENDRI pulang kerumahnya. 

- Bahwa pada pukul 02.00 wib Sdr. AMRIL (DPO) kembali ketempat kami

namun tidak bersama dengan Saksi korban dan setelah saksi tanya, Sdr.

AMRIL (DPO) menjelaskan bahwa Saksi korban masih di  gubuk yang

tadi, setelah itu saksi berjalan menuju gubuk dimana saksi korban masih

ada di sana sesampai di sana saksi melihat saksi korban yang sedang

duduk senderan di  dalam gubuk sambil  melihat handphone kemudian

saksi langsung duduk di sampingnya namun saksi korban menghindar

dan mengeser dari tempat duduk semula sambil bekata ’’ngapain bang’’

lalu saksi jawab ’’nggak papa pingin ngobrol lalu saksi coba meminjam

handphone saksi korban namun saksi disuruh pergi karena saksi korban

capek dan lapar namun tetap saksi dekati lalu saksi pegang pundaknya

dan langsung saksi cium lehernya satu kali sambil saksi pegang Buah

dadanya nya lalu saksi remas dengan mengunakan tangan kanan dan

setelah saksi  pegang buah dadanya satu kali  dirinya menghindar dan

bergeser posisi duduk ketika saksi akan memegang untuk kedua kalinya

setelah itu saksi meninggalkan  Saksi korban digubuk tersebut sendirian

sedangkan saksi kembali ke gubuk tempat yang lain berkumpul 

- Bahwa pada pukul 02.20 wib, dan kami kembali minum minum tuak dan

sekira jam sampai dengan jam 04.00 wib dan setelah itu saksi pulang

kerumah saksi namun sebelumnya sekira jam 03.30 wib Sdr. ZAINI dan

anak RIDWAN pulang dan yang masih ada di  gubuk tersebut  adalah

saksi Ahmad Sukri, Sdr. YUDI (DPO), Sdr. AMRIL (DPO)  bersama saksi

korban  namun  lain  gubuk.  Namun  masih  di  Pantai  tanjung  Beo  dan

setelah  itu  saksi  tidak  mengetahui  apa  yang  terjadi  terhadap  saksi

korban.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id    Terhadap  keterangan  saksi  tersebut,  Anak  tidak  keberatan  dan

membenarkannya;

4. Saksi RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI,  keterangan dibawah sumpah didepan

persidangan sebagai berikut:

- Bahwa  saksi mengenal  saksi korban pada hari  Jum’at tanggal 14 Mei

2021 sekira jam 23.00 wib di Pantai Tanjung Beo yang berada di Jalan

Pantai  Merak  Belantung  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung

Selatan saat  saksi sedang bersama dengan teman – teman saksi yaitu

Anak  yang  berhadapan  dengan  hokum,  Sdr.  AMRIL (DPO),  Sdr.

ANDRIANSYAH (berkas perkara terpisah) serta Sdr. YUDI (DPO), dan

saksi tidak memiliki hubungan apapun dengan saksi korban;
- Bahwa  saksi  melakukan  perbuatan  cabul  terhadap  saksi  korban

sebanyak 1 (satu) kali, yaitu pada hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 sekira

jam 01.00 wib di sebuah gubuk di Pantai Tanjung Beo yang berada di

Jalan Pantai Merak Belantung Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung

Selatan;
- Bahwa sebelum saksi melakukan perbuatan cabul terhadap saksi korban

tersebut saksi tidak pernah memberikan uang atau benda apapun, saksi

hanya sempat mengajak untuk bersetubuh dengan mengatakan “AYUK

KAYAK GITU YUK, SEKALI AJA..”, sambil menciumi bibir dan leher saksi

korban lalu meremas-remas payudara saksi korban, namun saksi korban

menolak  dengan  menepis  tangan  saksi sambil  mengatakan  “UDAH

LAGI..!”

    Terhadap  keterangan  saksi  tersebut,  Anak  tidak  keberatan  dan

membenarkannya;

Menimbang, bahwa Anak di persidangan telah memberikan keterangan

yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Anak yang berhadapan dengan hukum awalnya melihat  video

milik  saksi  korban namun saksi  korban marah karena komentar  Anak

yang berhadapan dengan hukum tidak bagus mengenai video tersebut

sedangkan  yang  dilakukan  Sdr.  AMRIL  (DPO)  adalah  melakukan

persetubuhan dengan saksi korban digubuk pantai Tanjung beo dan juga

gubuk pantai   Marina   itupun Anak yang berhadapan dengan hukum

ketahui berdasarkan keterangan saksi korban, dan juga keterangan dari

Sdr.  AMRIL  (DPO),  Yang  dilakukan  Saksi  ANDRIANSYAH  (berkas

perkara  terpisah)  saat  digubuk  pantai  tanjung  Beo  berdasarkan

keterangan  saksi  korban  adalah  memegang  buah  dadanya  dan

menciumi  pipi  dan  leher  saksi  korban,  untuk  Sdr.  YUDI  (DPO)  yang

dilakukannya  adalah  memegang  megang  buah  dada  saksi  korban
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddimana hal tersebut Anak yang berhadapan dengan hukum lihat sendiri,

serta yang dilakukan oleh Saksi RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI  (berkas

perkara terpisah) sepengetahaun Anak yang berhadapan dengan hukum

hanya mencium bibirnya saja itu Anak yang berhadapan dengan hukum

ketahui atas cerita Saksi RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI (berkas perkara

terpisah) sendiri kepada Anak yang berhadapan dengan hukum;

- Bahwa sebelumnya Anak yang berhadapan dengan hukum dan teman

teman  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  tidak  merencanakan

perbuatan persetubuhan atau pencabulan terhadap saksi korban dan hal

tersebut  timbul  karena  Sdr.  AMRIL  (DPO)  bercerita  bahwa  dirinya

berhasil menyetubuhi saksi korban di gubuk Pantai Tanjung Beo maka

Anak yang berhadapan dengan hukum, Saksi ANDRIANSYAH (berkas

perkara terpisah), Sdr.  YUDI (DPO) dan Saksi  RIDWANSYAH (berkas

perkara  terpisah)  tergiur  dan  juga  saat  itu  dalam pengaruh  minuman

keras.

Menimbang, bahwa di persidangan telah didengar keterangan  orang

tua dari Anak yang pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa keluarga menyerahkan sepenuhnya mengenai  penghukuman Anak

kepada Hakim Anak Pengadilan Negeri Kalianda;

- Bahwa Keluarga meminta hukuman Hakim Anak yang seringan-ringannya

dijatuhkan kepada Anak;

- Bahwa keluarga berjanji  akan mendidik serta menjaga Anak dengan lebih

baik  lagi  agar  tidak  mengulangi  lagi  perbuatan  pencurian  ataupun  tindak

pidana lainnya;  

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti berupa :

- 1 (satu) helai celana panjang jeans;

- 1 (satu) helai kain pashmina warna hitam;

- 1 (satu) helai celana dalam putih motif bunga;

- 1 (satu) helai bra warna cokelat;

- 1 (satu) helai tanktop warna putih;

- 1 (satu) helai baju luaran warna hijau tosca;

- 1 (satu) helai baju luaran warna hitam;

- 1 (satu) helai baju kemeja lengan pendek warna biru motif daun.

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  dan  barang  bukti  yang

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa benar  Anak yang berhadapan dengan hukum awalnya melihat

video milik saksi korban namun saksi korban marah karena komentar

Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  tidak  bagus  mengenai  video
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idtersebut  sedangkan  yang  dilakukan  Sdr.  AMRIL  (DPO)  adalah

melakukan persetubuhan dengan saksi korban digubuk pantai Tanjung

beo  dan  juga  gubuk  pantai   Marina   itupun  Anak  yang  berhadapan

dengan hukum ketahui berdasarkan keterangan saksi korban, dan juga

keterangan  dari  Sdr.  AMRIL  (DPO),  Yang  dilakukan  Saksi

ANDRIANSYAH (berkas perkara terpisah) saat digubuk pantai  tanjung

Beo  berdasarkan  keterangan  saksi  korban  adalah  memegang  buah

dadanya dan menciumi  pipi  dan leher  saksi  korban,  untuk  Sdr.  YUDI

(DPO) yang dilakukannya adalah memegang megang buah dada saksi

korban dimana hal tersebut Anak yang berhadapan dengan hukum lihat

sendiri,  serta yang dilakukan oleh Saksi  RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI

(berkas  perkara  terpisah)  sepengetahaun  Anak  yang  berhadapan

dengan hukum hanya mencium bibirnya saja itu Anak yang berhadapan

dengan hukum ketahui atas cerita Saksi RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI

(berkas perkara terpisah) sendiri kepada Anak yang berhadapan dengan

hukum;

- Bahwa benar sebelumnya Anak yang berhadapan dengan hukum dan

teman  teman  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  tidak

merencanakan perbuatan persetubuhan atau pencabulan terhadap saksi

korban  dan  hal  tersebut  timbul  karena  Sdr.  AMRIL  (DPO)  bercerita

bahwa  dirinya  berhasil  menyetubuhi  saksi  korban  di  gubuk  Pantai

Tanjung  Beo  maka  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum,  Saksi

ANDRIANSYAH (berkas perkara terpisah), Sdr.  YUDI (DPO) dan Saksi

RIDWANSYAH (berkas perkara terpisah) tergiur dan juga saat itu dalam

pengaruh minuman keras.

Menimbang,  bahwa selanjutnya  Hakim Anak akan mempertimbangkan

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Anak dapat dinyatakan

telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa  Anak telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan

dakwaan  Alternatif  ke satu sebagaimana diatur dalam Pasal   82 ayat (1)  Jo

pasal 64 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Pidana yang unsur-unsurnya adalah

sebagai berikut :

1. Setiap Orang.

2. Dengan sengaja  melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau

membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang

lain;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id3. Antara  beberapa  perbuatan,  meskipun  masing-masing  merupakan

kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga

harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut

Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Majelis Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1 Setiap Orang; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan Setiap Orang adalah siapa

saja orang selaku subjek hukum dengan alat bukti permulaan yang cukup patut

diduga  melakukan  suatu  tindak  pidana  yang  dapat  dipertanggung  jawabkan

kepadanya menurut hukum; 

Menimbang, bahwa dipersidangan diperoleh fakta bahwa yang diajukan

sebagai  Anak oleh Jaksa Penuntut  Umum adalah seseorang yang bernama

Ahmad Sukri Bin Ismail Alm sesuai dengan identitasnya sebagaimana termuat

dalam dakwaan dan di persidangan telah pula dibenarkan oleh saksi-saksi dan

tidak disangkal oleh Anak, sehingga tidak dikhawatirkan terjadi error in persona;

Menimbang,  bahwa  di  persidangan  Anak  tersebut  dipandang  sehat

jasmani  dan  rohani  serta  tidak  pula  ditemukan  hal-hal  yang  dapat

menghapuskan sifat pertanggungjawaban atas perbuatan yang dilakukan anak

tersebut,  maka Hakim Anak berkeyakinan unsur “setiap orang”  in casu telah

terpenuhi, namun apakah anak tersebut sebagai subjek hukum tindak pidana

nantinya terbukti  atau tidak terbukti  melakukan tindak pidana sebagaimana

tersebut dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum hal mana tergantung pada

unsur lainnya; 

Ad.2 Melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan,memaksa, melakukan

tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan, atau membujuk

anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul:

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta-fakta  yang  terungkap  dalam

persidangan dari  keterangan saksi-saksi dipersidangan dan keterangan anak

saling  bersesuaian  diperoleh  fakta-fakta  hukum; sebelum  Anak  yang

berhadapan dengan hukum melakukan perbuatan cabul terhadap saksi korban

tersebut saksi tidak pernah memberikan uang atau benda apapun, saksi hanya

sempat mengajak untuk bersetubuh dengan mengatakan “AYUK KAYAK GITU

YUK,  SEKALI  AJA..”,  sambil  menciumi  bibir  dan  leher  saksi  korban lalu

meremas-remas payudara saksi korban, namun saksi korban menolak dengan

menepis  tangan  saksi sambil  mengatakan  “UDAH  LAGI..!”  akhirnya  Anak

berhadapan dengan hukum RIDWANSYAH Bin ZULKIFLI, merayu saksi korban
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idmengajak  bersetubuh  serta  mencium-cium  leher  serta  memegang  megang

payudara korban di Gubuk di Pantai Tanjung beo hari  Sabtu tanggal 15 Mei

2021 sekira pukul 04.00 Wib

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  pertimbangan  diatas  maka  dengan

demikian unsur tersebut telah terpenuhi;

Ad.3.  Antara beberapa perbuatan,  meskipun masing-masing merupakan

kejahatan  atau  pelanggaran,  ada  hubungannya  sedemikian  rupa

sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta  hukum,  Bahwa  Anak  yang

berhadapan dengan hukum melakukan  persetubuhan terhadap  saksi  korban

sebanyak 1 (satu) kali, yaitu pada hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 di sebuah

gubuk di  Pantai  Tanjung Beo yang berada di Jalan Pantai  Merak Belantung

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  uraian  pembuktian  tersebut  diatas,

maka unsur “antara beberapa perbuatan, meskipun masing-masing merupakan

kejahatan  atau  pelanggaran,  ada  hubungannya  sedemikian  rupa  sehingga

harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut” telah terpenuhi.

Menimbang,  bahwa  terhadap  pembelaan  Penasihat  Hukum  Anak

tersebut yang memohon keringanan hukuman, Hakim berpendapat pembelaan

(pledoi)  tersebut  adalah  permohonan  yang  tidak  termasuk  dalam  materi

perbuatan seperti yang didakwakan oleh Penuntut Umum sehingga Hakim akan

mempertimbangkan  permohonan  tersebut  dalam  hal-hal  yang  meringankan

bagi Anak tersebut; 

Menimbang,  bahwa  dengan  telah  terpenuhinya  unsur  dari  Pasal  82

Ayat  (1)  tentang  UU  RI  No.17  Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan

Pemerintah Pengganti UU RI No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas

UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang di

atas  Hakim  menilai  perbuatan  Anak  tersebut  telah  terbukti  secara  sah  dan

meyakinkan menurut hukum; 

Menimbang,  bahwa  segala  sesuatu  yang  terungkap  dimuka

persidangan  yang  selengkapnya  sebagaimana  termuat  dalam  Berita  Acara

Persidangan dan untuk mempersingkat uraian putusan dianggap telah termuat

dan merupakan bagian tak terpisahkan dari putusan ini; 

Menimbang, bahwa oleh karena sepanjang pemeriksaan persidangan

tidak didapatkan hal-hal yang dapat menghapuskan pemidanaan atas diri Anak

tersebut karena perbuatannya itu, baik berupa alasan pemaaf maupun alasan
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idpembenar  maka  oleh  karenanya  anak  tersebut  harus  dinyatakan  bersalah

melakukan tindak pidana dan harus pula dijatuhi pidana; 

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  pelaku  masih  anak-anak/  dibawah

umur,  maka  untuk  mempertimbangkan  segala  sesuatunya  selain  dari  aspek

Yuridis  yang telah dipertimbangkan di  atas,  Hakim akan mempertimbangkan

tentang keadaan anak,  keadaan rumah tangga orang tua,  hubungan antara

anggota keluarga dan keadaan lingkungannya yang Hakim ambil dari Laporan

Hasil  Penelitian  Kemasyarakatan  Bapas  Klas  II  Bandar  Lampung  dimana

rekomendasi  dari  hasil  penelitian  tersebut  adalah  Pidana  penjara  dan

ditempatkan  di  lembaga  pemasyarakatan  Khusus  Anak  untuk  menjalani

pembinaan; 

Menimbang,  bahwa terhadap perilaku Anak selaku Terdakwa,  Hakim

berpendapat bahwa terdapat perilaku yang menyimpang dalam diri Anak yang

berhadapan dengan  hukum,  dimana  Anak yang  berhadapan  dengan  hukum

masih  memerlukan  suatu  tindakan,  bimbingan,  arahan  yang  tepat  sehingga

dapat  mengembalikan  hak-hak  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum  dan

masih mempunyai masa depan yang panjang untuk menjadi pribadi manusia

yang berakhlak baik dan sadar serta menginsafi kesalahannya untuk kemudian

tidak  lagi  mengulangi  perbuatannya  tersebut,  dan  akhirnya  dapat  menjadi

pribadi  yang mandiri  dan terampil  yang kelak dapat  berintegrasi  kembali  ke

tengah-tengah  masyarakat  sesuai  dengan  UU  No.  4  tahun  1979  tentang

Kesejahteraan Anak, khususnya pasal 6 ayat (1) dan (2) yaitu sebagai berikut: 

(1) Anak yang mengalami masalah kelakuan diberikan pelayanan dan asuhan

yang bertujuan menolongnya guna mengatasi hambatan yang terjadi dalam

masa pertumbuhan dan perkembangannya; 

(2) Pelayanan  dan  asuhan,  sebagaimana  dimaksudkan  dalam ayat  (1)  juga

diberikan  kepada  anak  yang  telah  dinyatakan  bersalah  melakukan

pelanggaran hukum berdasarkan keputusan hakim; 

Menimbang,  bahwa  pertimbangan  di  atas  dihubungkan  dengan

keadaan dimana orangtua Anak yang hadir di persidangan dan juga keterangan

dari  Bapas  yang  menyatakan  bahwa  orangtua  anak  tersebut  mengakui

kurangnya pengawasan terhadap sikap dan perilaku pada anaknya terutama

Anak  saat  berada  di  luar  rumah,  maka  Hakim  Anak  berpendapat  bahwa

keluarga  Anak  menyerahkan  sepenuhnya  penghukuman  kepada  Pengadilan

dan Hakim Anak akan mempertimbangkan dengan seksama dan seadil-adilnya

terhadap penjatuhan pidana kepada anak tersebut; 
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idMenimbang,  bahwa  tujuan  pemidanaan  terhadap  diri  Anak  haruslah

dijatuhkan  sanksi  dengan  tujuan  bukanlah  semata-mata  merupakan

pembalasan dendam, yang mewakili perasaan saksi korban, keluarga maupun

masyarakat,  serta  membuat  jera  diri  Anak  melainkan  juga  hukuman  yang

dijatuhkan  haruslah  tepat  sebagai  usaha  edukatif,  preventif,  konstruktif  dan

motivatif  bagi  masa  depan  Anak,  sebagaimana  yang  diamanatkan  Undang-

undang No. 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yaitu bahwa

hukuman/  sanksi  yang  dijatuhkan  haruslah  berupa  sanksi  yang  tepat  untuk

kepentingan terbaik bagi anak, bukan merupakan sanksi sebagaimana halnya

pemidanaan untuk pelaku tindak kejahatan yang dilakukan oleh orang dewasa;

Menimbang,  bahwa dalam perkara  ini  Anak tersebut  telah ditangkap

dan  dikenakan  penahanan  maka  masa  penangkapan  dan  penahanan  yang

telah dijalaninya ditetapkan untuk dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana

penjara yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena lamanya pidana yang akan dijatuhkan

Pengadilan  ternyata  lebih  lama  jika  dibandingkan  dengan  lamanya  Anak

tersebut  berada  dalam  tahanan,  maka  terdapat  cukup  alasan  untuk

memerintahkan Anak tersebut tetap berada dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa oleh karena anak tersebut dijatuhi pidana dan Anak

tersebut  sebelumnya  tidak  mengajukan  permohonan  pembebasan  dari

pembayaran  biaya  perkara,  maka  Anak  tersebut  harus  dibebankan  untuk

membayar biaya perkara yang besarnya akan disebutkan dalam amar putusan

ini  dan  Hakim  Anak  akan  mempertimbangkan  berdasarkan  keadaan  yang

memberatkan dan meringankan terhadap diri Anak tersebut sebagai berikut: 

Keadaan Yang Memberatkan: 

1. Perbuatan Anak tersebut meresahkan masyarakat; 

2. Perbuatan Anak merugikan korban;

Keadaan yang meringankan: 

1. Anak tersebut bersikap sopan di persidangan; 

2. Anak tersebut menyesali perbuatannya; 

3. Anak  tersebut  masih  berusia  muda  sehingga  diharapkan  mampu

merubah perilakunya menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan hal-hal

yang  memberatkan  dan  meringankan  diatas  serta  mengingat  bahwa  tujuan

pemidanaan  bukanlah  sebagai  pembalasan  terhadap  Anak  sebagai  pelaku
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idkejahatan melainkan merupakan salah satu sarana dan upaya untuk mendidik

dan  menyadarkan  Anak  tersebut  agar  tidak  mengulangi  perbuatannya  dan

mencegah  orang  lain  melakukan  perbuatan  serupa,  oleh  karena  itu  tinggi

rendahnya pidana akan disebutkan dalam bagian amar putusan dibawah ini,

oleh Hakim dipandang telah tepat dan adil dijatuhkan kepada Anak tersebut; 

Mengingat Pasal 82 Ayat (1) tentang UU RI No.17 Tahun 2016 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU RI No. 1 Tahun 2016 tentang

Perubahan  Kedua  atas  UU No.  23  tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak

menjadi  Undang-Undang,  Undang-Undang  RI  No.11  Tahun  2012  tentang

Sistem  Peradilan  Anak  dan  Undang-Undang  No.3  Tahun  1997  Tentang

Pengadilan Anak  Jo pasal 64 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Pidana serta

segala ketentuan KUHP (Undang-undang No.8 Tahun 1981) yang berkenaan

dengan perkara ini;

M E N G A D I L I 

1. Menyatakan  Anak  AHMAD  SUKRI  Bin  ISMAIL  (Alm)telah

terbukti  secara  sah  dan  meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana

“melakukan perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur” sebagaimana

dalam dakwaan Alternatif kesatu Penuntut Umum; 

2. Menjatuhkan  pidana  terhadap  Anak  AHMAD  SUKRI  Bin

ISMAIL (Alm) oleh  karena  itu  dengan  pidana  pidana  penjara  selama 2

(dua) tahun 6 (enam) bulan  dengan ditempatkan di Lembaga Pembinaan

Khusus  Anak (LPKA)  Klas  II  Bandar  Lampung yang  beralamat  di  Jalan

Ikatan  Saudara  Nomor  39,  Desa  Masgar,  Kecamatan  Tegineneng,

Kabupaten  Pesawaran,  Propinsi  Lampung  dan  denda  Rp.5.000.000.00

(lima juta rupiah) dengan ketentuan jika denda tersebut tidak dibayar, maka

diganti dengan pelatihan kerja selama 3 (tiga) bulan;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah

dijalani Anak dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Anak tetap dalam tahanan;

5. Menetapkan barang bukti berupa :  

- 1 (satu) helai celana panjang jeans;

- 1 (satu) helai kain pashmina warna hitam;

- 1 (satu) helai celana dalam putih motif bunga;

- 1 (satu) helai bra warna cokelat;

- 1 (satu) helai tanktop warna putih;

- 1 (satu) helai baju luaran warna hijau tosca;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id- 1 (satu) helai baju luaran warna hitam;

- 1 (satu) helai baju kemeja lengan pendek warna biru motif daun.

Didirampas untuk dimusnahkan

6. Membebankan kepada Anak untuk membayar biaya perkara

sejumlah Rp 2.000,00 (dua ribu rupiah);

Demikian  diputuskan  dalam  oleh  Hakim  Anak  Pengadilan  Negeri

Kalianda pada hari Senin tanggal 21 Juni 2021, oleh Fitra Renaldo, S.H., M.H.,

selaku Hakim Anak, putusan mana diucapkan pada hari itu juga dalam sidang

terbuka  untuk  umum  oleh  Hakim  Anak  tersebut  dibantu  oleh  Dedi

Irwansyah,S.H.,  Panitera Pengganti  Pengadilan Negeri  Kalianda dan dihadiri

oleh  Muhammad  Asrofi,  S.H.,  Penuntut  Umum  pada  Kejaksaan  Negeri

Lampung  Selatan,  dan  dihadiri  oleh  Anak  didampingi  orang  tuanya,  Arwin,

Petugas Pembimbing Kemasyarakatan dari  Bapas kelas II  Bandar  Lampung

dan Penasihat Hukum Anak;            

  PANITERA PENGGANTI,

      Dedi Irwansyah, S.H.

                    HAKIM ANAK,

          Fitra Renaldo, S.H., M.H.
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